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Abstract
This paper is to provide a study of CSF (Critical Success Factor)
and Audit Grid as, they’re both as another means those can be used in
analysis the system.Using CSF, the objective of the system will be analyzed
and identified, to findings the success factors that has potential driven in
achieving systems objectives.  As a analytical tool, Audit Grid is used to
evaluate the system’s performance, to get known the perfomance still
concerned with management’s objective.
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PENDAHULUAN
Analisa sistem diperlukan dalam suatu daur hidup sistem, gunanya
adalah untuk memahami tentang kemampuan, keterbatasan dan kemungkinan
pengembangan, bagi suatu sistem. Pada era informasi seperti sekarang ini sulit
dibayangkan ketidak-tergantungan terhadap sistem, bahkan dapat dikatakan
bahwa manusia hidup dalam dunia sistem. Sehingga apapun latar belakang
seseorang, mengerti tentang analisa sistem secara baik adalah penting,  dan
akan menjadi lebih penting terutama jika seseorang bekerja pada lingkungan
teknologi informasi.
Analisa sistem dapat dikatakan sebgai jawaban atas permintaan
perusahaan atau pemilik sistem, untuk meningkatkan sistem informasi yang
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telah ada, atau untuk mengembangkan menjadi suatu sistem informasi yang
baru secara keseluruhan
Sebagai langkah awal  yang dilakukan dalam analisis suatu sistem
adalah mempelajari Critical Success Factor (CSF), yang dimaksudkan antara
lain untuk mengetahui bagaimana tujuan perusahaan, apakah ada masalah dalam
pencapaian tujuan tersebut. Sedangkan dalam hal pembahasan bagaimana
kondisi aplikasi, maka digunakan Audit Grid, sebagai alat untuk mengevaluasi
aplikasi sistem. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana keadaan perusahaan
serta sistem, apakah telah sesuai dengan kondisi ideal seperti yang diinginkan
manajemen.
PEMBAHASAN
Analisis Critical Success Factor (CSF)
CSF merupakan faktor-faktor yang paling berpengaruh pada
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan perusahaan,  jadi jika sebuah
sasaran menjadi tujuan akhir, maka CSF adalah apa yang harus dikerjakan
agar sasaran tersebut tercapai. Critical Success Factor (CSF) adalah
sejumlah area kegiatan usaha terbatas dimana hasil kegiatan yang memuaskan
akan menjamin kinerja kompetitif  dari individu, unit kerja atau organisasi.
Ungkapan lain dari CSF adalah “ what has to go right to achieve business
goal “, segala sesuatu harus berjalan dengan benar agar tujuan organisasi
dapat diraih dengan lancar. Jadi dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa CSF adalah
faktor-faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan
pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga apabila tujuan merupakan hasil akhir,
maka CSF sebagai sarana untuk pencapaian tersebut.
Namun CSF tidak dapat dianggap sebagai standar pengukuran yang dapat
digunakan untuk semua perusahaan atau organisasi, karena CSF bersifat spesifik
untuk suatu keadaan tertentu dan pada suatu saat tertentu.
Beberapa penggolongan CSF yaitu  :
a. CSF bersifat internal, berhubung dengan kegiatan yang harus dijalankan
dalam lingkungan perusahaan.
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b. CSF bersifat eksternal, berhubung dengan faktor-faktor diluar perusahaan
namun berpengaruh pada keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan
c. Monitoring CSF, mencakup faktor-faktor yang memerlukan pengamatan
yang mendalam tentang situasi  kerja yang ada pada saat ini
d. Building CSF, berhubungan dengan perubahan dalam organisasi atau
perencanaan untuk masa mendatang
CSF setiap perusahaan berbeda, demikian juga CSF pada setiap industri
berbeda, karena masing-masing perusahaan dan industri mempunyai karakteristik
yang menjadikannya mempunyai perbedaan dengan yang lain. Namun pada
umumnya bersumber dari ke empat faktor berikut ini, manajemen dapat
merumuskan CSF bagi perusahaannya :
• Faktor industri
• Strategi kompetitif, posisi dalam industri dan lokasi geografis
• Faktor lingkungan
• Faktor temporer
Contoh CSF dari sebuah supermarket yang bersumber dari faktor
industri :
• Tersedianya keanekaragaman produk pada setiap cabang, sebagai unsur
penting dari keberhasilan bisnis supermarket.
• Penataan produk dalam rak-rak, sebagai cara untuk menarik minat
pelanggan agar mau membeli barang.
• Menggunakan adpertensi secara efektif untuk menjaring pelanggan, sebagai
cara untuk meningkatkan penjualan dan mengingatkan pelanggan.
• Penentuan harga yang baik, sebagai kunci keberhasilan terjualnya suatu
produk, yang akan meningkatkan pendapatan.
Berikut ini adalah jabaran dari CSF perusahaan pengelola produk
keuangan, Reksadana  atau Mutual Fund:
• Produk Reksadana, sebagai alat investasi harus bisa menarik minat investor
dengan menawarkan penghasilan (returned) yang cukup tinggi.
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• Manajer Investasi, sebagai pengelola Reksadana harus mempunyai ijin
Bapepam dan harus profesional dan berpengalaman, sehingga handal dalam
melakukan portofolio atas reksadana yang dikelolanya.
• Nilai Reksadana, merupakan Nilai Aktiva Bersih (net asset value) yang
tergantung pada portofolio investasi yang dilakukan, yang diupayakan agar
menghasilkan nilai reksadana yang kompetiitif bagi investor.
• Bank Kustodian, sebagai bank yang mengelola pencatatan Reksadana yang
berpengalaman dan mempunyai ijin dari Bapepam.
• Sistem Informasi, sebagai unsur utama kegiatan operasional, sistem
informasi harus mendukung pelayanan transaksi yang berkualitas dan
memudahkan bagi investor, misalnya kemudahan dalam proses penjulan
kembali Reksadana.
• Lokasi perusahaan, dengan lokasi yang representatif akan menunjukkan
citra perusahaan.
Audit Grid (Performance Grid)
Audit Grid  atau grid evaluasi merupakan suatu konsep pengamatan
terhadap aplikasi sistem dari sisi nilai bisnis (business value) dan dari nilai
teknis (technical value). Dari nilai bisnis misalnya dilihat bagaimana manfaat
aplikasi tersebut bagi kegiatan usaha, sedangkan dari nilai teknisnya diamati
bagaimana kemudahan dalam penggunaan aplikasi tersebut, serta
pemeliharaannya, peningkatan dan pengembangannya lebih lanjut.
Berdasarkan nilai bisnis dan nilai teknis dari setiap aplikasi, kemudian
dibuat grid evaluasi. Ddimana dari hasil evaluasi ini bisa ditentukan aplikasi
mana yang perlu dipelihara dan dikembangkan, aplikasi mana yang harus dibuang,
dan aplikasi mana yang perlu dikaji ulang.
Kriteria yang diperlukan untuk evaluasi tersebut, adalah :
a. Jika nilai bisnis dan nilai teknis keduanya rendah, maka aplikasi tersebut
tidak lagi perlu digunakan dan dikembangkan lebih lanjut
b. Jika nilai bisnis dan nilai teknis aplikasi keduanya tinggi, maka aplikasi
tersebut harus dipelihara, ditingkatkan dan dikembangkan lebih lanjut
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c. Jika nilai bisnisnya tinggi namun nilai teknisnya rendah, maka aplikasi
perlu diperbarui
d. Jika nilai bisnisnya rendah namun nilai teknisnya tinggi, maka aplikasi
tersebut perlu dikaji ulang
Gambar 1: Grid Evaluasi  (skala 10)
Penjelasan gambar :
• kuadaran I  : aplikasi yang dipertahankan yang mempunyai nilai bisnis dan
nilai teknis tinggi , misal aplikasi A s/d aplikasi D
• kuadran II  : misal, aplikasi E dan aplikasi F pada kuadaran ini sebaiknya
dikaji ulang karena walaupun nilai teknis tingggi, namun nilai bisnis rendah
(negatip)
• kuadran III   :  misal, aplikasi G dan aplikasi H pada kuadran ini mempunyai
nilai teknis dan nilai bisnis nya rendah, jadi sebaiknya dibuang tidak perlu
dipertahankan.
• kuadran IV  : dari tiga aplikasi yang ada pada kuadran ini, aplikasi X perlu
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Apabila aplikasi di kuadran IV ini di asumsikan sebagai aplikasi-aplikasi
pada  suatu perusahaan pengelola produk keuangan, Reksadana (RD)  atau
Mutual Fund , dimana aplikasi X = aplikasi pembelian dan penjualan kembali
RD, aplikasi Y= aplikasi pencairan dan penempatan dana, aplikasi Z = aplikasi
pembelian dan penjualan efek, maka apa yang dapat disimpulkan? Hasil analisa
yang bisa disimpulkan adalah bahwa, aplikasi X sebagai aplikasi pembelian dan
penjualan kembali RD   perlu ditingkatkan atau dikembangkan lebih lanjut, karena
aplikasi ini mempunyai kualitas teknis dan nilai bisnis yang tertinggi diantara
aplikasi lainnya (aplikasi Y dn aplikasi Z).
Selanjutnya bila mengacu pada CSF butir kelima diatas (contoh CSF
pada perusahaan RD), yang mengatakan bahwa sistem yang baik adalah sistem
yang mampu memberi kemudahan pada investornya, sehingga dengan bekal
nilai bisnis yang tinggi, maka aplikasi X  memang membutuhkan peningkatan
atau pengembangan agar dapat memberikan yang terbaik bagi investor, agar
nilai bisnis semakin baik atau tetap dipertahankan. Sedangkan bagi aplikasi Y
dan aplikasi Z diharapkan akan ikut meningkat sejalan dengan adanya
peningkatan aplikasi pembelian dan penjualan kembali RD.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Analisa kondisi sistem berjalan dengan menggunakan acuan CSF
khususnya pada faktor Sistem Informasi, dapat memberikan gambaran adanya
kesenjangan atau masalah pada sistem tersebut. Selanjutnya dengan temuan
masalah yang ada, dapat dirancang apa yang seharusnya dilakukan untuk
mengatasi masalah timbul. Jadi analisa CSF sebagai pengukur keberhasilan
merupakan suatu hal yang perlu dan penting untuk dilakukan. Namun kelemahan
pada analisa CSF adalah bahwa sebagian kecil CSF memerlukan penelitian
lebih lanjut yang bersifat subyektif serta kualitatif, dan tidak dengan mudah
dinyatakan secara kuantitatif, beberapa faktor hanya dapat diukur secara
subyektif.  Selain itu CSF bukanlah pengukuran standar yang dapat digunakan
untuk semua perusahaan, karena faktor-faktor  dalam CSF bersifat spesifik
untuk suatu keadaan tertentu dan pada suatu waktu tertentu, juga cara
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pengukurannya yang luas, dimana ada beberapa yang dievaluasi dengan
menggunakan pengukuran yang bersifat subyektif.
Performance (Audit) Grid adalah gambaran mengenai nilai bisnis
dan nilai teknis dari hasil pengkajian terhadap suatu sistem aplikasi, kemudian
dari hasil evaluasi ini bisa ditentukan aplikasi mana yang perlu dipelihara dan
dikembangkan lebih lanjut, aplikasi mana yang harus dilepas, dan aplikasi mana
yang perlu dikaji ulang. Namun dalam hal penentuan apakah suatu sistem aplikasi
perlu dikembangkan atau dihapus, tetap diperlukan adanya suatu pembahasan
mendalam dari faktor-faktor luar, misalnya situasi kelancaran usaha perusahaan
atau secara luas dengan melihat kondisi perkembangan tingkat persaingan yang
ada pada industri yang terkait.
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